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EFFECTIVITY OF BAKTERIOSIN IN SUB-CLINICAL MASTITIS 
THROUGH CALIFORNIA MASTITIS TEST 

AND REDUCTASE TEST 

Gaus Frenda Abdialif Danuarsa 

ABSTRACT 
Purpose of this research to prove that the administration of bacteriocin 

effective against the California Mastitis Test and reductase test. Milk samples 
obtained directly from each teat dairy cows (Fresian holstein) are examined 
through the CMT to see whether the positive milk samples sub-clinical mastitis. 
Further examination laboratories are used to support the diagnosis of CMT. 
Examination laboratories are reductase test to determine the quality of milk. 
Inspection is conducted every half hour until the blue color disappeared. Milk 
samples were collected again after the administration of bacteriocin during the 
next seven days and re labolatoriom. Results showed that the antibacterial ability 
of bacteriocin produced by Pediococcus pentosaceus. Scoring results on the use of 
CMT after bacteriocin showed a decrease in the incidence of sub clinical mastitis 
compared with before the use of bacteriocin, the decline was also accompanied by 
high rates of reductase. The conclusion of this research is administration of 
bacteriocin effective to prevent case of sub-clinical mastitis against the California 
Mastitis Test and reductase test 

Keyword: Bacteriocin. California Mastitis Test, Reductase test 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakaog 

Petemakan sapi perah merupakao komoditas yang peoting, namun 

produktifitasnya belum mencapai maksimum. Penyakit radang am bing merupakan 

salah satu kendala dalam usaha peningkatan produktifitas sapi perah tersebut. 

Penyakit radang ambing atau yang dikenal sebagai mastitis merupakan masalah 

utama dalam petemakan sapi perah karena menyebabkan kerugian yang besar 

akibat penurunan produksi susu, penurunan kualitas susu, biaya perawatao dan 

pengobatan yang mahal. Kejadian mastitis 97 - 98% merupakao mastitis sub 

klinis, sedangkan 2 - 3% merupakan mastitis klinis yang terdeteksi (Sudarwanto, 

1999). Penyebaran penyakit ini dapat melalui pemerahan yang tidak 

mengindahkan kebersihan, alat pemerahan, kain pembersih puting, dan 

pencemaran dari Iingkungan kandang yang kotor (Mellen berger, 1997). 

Hasil utama dari petemakan sapi perah adalah susu. Susu merupakan 

bahan makaoan yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan tubuh manusia. 

Susu juga merupakan salah satu bahan makaoan yang lezat, mudah dicema dan 

bemilai gizi yang cukup tinggi, namun susu juga bisa membahayakan atau dapat 

menimbulkao gangguan terhadap kesehatan manusia apabila terjadi kerusakan 

pada susu yang salah satunya dapat disebabkan oleh mastitis (Sanjaya , 2009). 

Menurut Hidayat (2008) mastitis berdasarkan gejalanya dapat dibedakan 

antara lain mastitis klinis dan sub klinis. Mastitis klinis ditaodai adanya gejala 

klinis yaitu : pembengkakan ambing, rasa sakit, panas, kemerahan sampai 

penurunan fungsi ambing, sedangkan mastitis sub klinis adalah mastitis yang 
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tidak nampak gejala, baik pada ambing maupun pada susu yang dihasilkan, tetapi 

dapat menyebabkan penurunan produksi susu sehingga petemak terlambat 

mengetahui gejala tersebut (Hurley dan Morin, 2003). 

Streptococcus agalactiae dan Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

utama penyebab mastitis sub klinis (Wahyuni dkk., 2005). Mastitis yang 

disebabkan oleh S. aureus dapat teJjadi secara klinis namun seringkali teJjadi 

secara sub klinis dan menahun (Dodd dan Booth, 200 I). 

Pengendalian mastitis dapat dilakukan dengan mencegah teJjadinya 

infeksi, terutama yang ditimbulkan oleh kesalahan manajemen dan higiene 

pemerahan yang tidak standar. Dalam periode terlentu secara rutin perlu 

dilakukan pemeriksaan kemungkinan adanya mastitis sub klinis dengan 

melakukan CMT. Pengobatan dapat dilakukan dengan antibiotika sesuai dengan 

kuman yang menginfeksi (Akoso,1996). Pemakaian antibiotika yang tidak tepat 

akan menimbulkan masalah barn yaitu adanya residu antibiotika dalam susu, 

alergi, resistensi serta mempengaruhi proses pengolahan hasil susu (Sudarwanto 

dkk., 1992). 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, saat ini 

penelitian pemanfaatan hasil metabolit Bakteri Asam Laktat (BAL) mulai banyak 

dilakukan. Salah satu hasil metabolit yang dihasilkan oleh BAL adalah 

bakteriosin. Bakteriosin merupakan anti bakteri alami yang bersifat sebagai 

bakteriosidal atau bakteriostatik, tidak toksik, dan mudah mengalami biodegradasi 

karena merupakan senyawa protein. Salah satu BAL penghasil bakteriosin ialah 

Pediococcus pentosaceus. Bakteriosin tersebut dapat dimanfaatkan sebagai anti 
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bakteri yang mampu mengbambat pertumbuhan bakteri antara lain 

Staphylococcus aureus, Streptococcus agalactiae dan Escherichia coli (Harijani, 

2007). 

Pengujian kualitas susu meliputi uji organoleptis, uji alkohol atau alcohol 

precipitation test (APT), uji didih atau clot on boiling test, uji keasaman dan uji 

reduktase. Uji reduktase merupakan uji reduksi metilen biru (Methylene Blue 

Reduction Test). Pengujian ini adalah untuk menilai kualitas susu berdasarkan 

jumlah bakteri dalam susu. Uji ini digunakan metilen biru yang menjadi tidak 

berwama karena direduksi oleh enzim reduktase (Rachmawan, 200 I). Susu segar 

terdapat enzim reduktase yang dibentuk oleh bakteri yang mereduksi zat wama 

indikator menjadi larutao yang tidak berwama (Standar Nasional Indonesia, 

1992). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Apakah bakteriosin yang dihasilkan Pediococcus pentosaceus efektif 

terhadap mastitis subklinis melalui California Mastitis Test dan uji reduktase ? 

1.3 Landasan Teori 

Susu mempunyai kelemahan yang perlu diperhatikan di dalam 

penanganannya. Susu yang baik apabila memenuhi persyaratan, antara lain: 

kandungan jumlah bakteri yang cukup rendah, bebas dari spora dan 
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mikroorganisme penyebab penyakit, memiliki flavour yang baik, bersih, bebas 

dari debu atau kotoran. 8eberapa bakteri patogen yang umum mencemari susu 

adalah Brucella sp., Bacillus cereus, Listeria monocytogenes, Campylobacter sp., 

Staphylococcus aureus, dan Salmonella sp. (Titiek dan Rahayu, 2007). 

Infeksi atau peradangan pada ambing dikenal dengan nama mastitis. 

Mastitis adalah suatu peradangan pada jaringan ambing yang dapat disebabkan 

oleh mikroorganisme, zat kimia, luka term is ataupun luka karena mekanis. 

Peradangan ini dapat mempengaruhi komposisi susu antara lain dapat 

menyebabkan bertambahnya protein dalam darah dan sel-sel darah putih di dalam 

jaringan ambing serta menyebabkan penurunan produksi susu (Titiek dan Rahayu, 

2007). Radang dikatakan teljadi secara sub klinis apabila gejala-gejala klinis 

radang tidak ditemukan pada waktu pemeriksaan ambing. Adanya bakteri di 

dalam ambing tanpa diikuti perubahan-perubahan fisis ambing (Subronto, 2003). 

Pengujian di lapangan dapat dilakukan dengan menggunakan California 

Mastitis Test (CMT), yaitu suatu tes untuk mengetahui adanya mastitis sebelum 

dilanjutkan di laboratorium untuk isolasi dan identifikasi bakteri penyebabnya 

(Akoso, I 996). Hasil pada CMT ditandai dengan ada atau tidaknya perubahan 

pada keketalan susu, kemudian ditentukan berdasarkan skoring CMT yaitu negatif 

(-) apabila tidak terdapat perubahan pada susu, positif I (+) terdapat sedikit 

kekentalan pada susu, positif 2 (++) terdapat kekentalan yang jelas namun gel 

belum terbentuk, positif3 (+++) campuran menebal dan mulai terbentuk gel, serta 

postiif 4 (++++) apabila gel yang terbentuk sangat pekat (Adriani dan ManaIu, 

2006). 
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Bakteriosin adalah hasil metabolit yang dihasilkan oleh bakteri asam laktat 

(Ray, 1996). Merupakan senyawa protein yang terdiri dari polipeptida sebagai anti 

bakteri yang bersifat bakterisida dan bakteriostatik dan mempunyai aktivitas 

terhadap bakteri yang secara ekologi sarna dan saling berhubungan erat dalam 

satu famili (Cuesta et al., 2000, Kampermen, 2003). Target sasaran bakteriosin 

sebagai anti bakteri yaitu permeabilitas membrane sel, merusak membrane sel 

sehingga menyebabkan lisis (Cuesta et al., 2000). 

Bakteriosin yang dihasilkan bakteri asam laktat Pediococcus pentosaceus 

mempunyai aktivitas sebagai antibakteri yaitu mempunyai potensi terhadap 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Lactobacillus plantar. Mempunyai 

peranan terhadap kualitas susu pasteurisasi berdasarkan kualitas secara 

mikrobiologik, dan potensi terapeutika mastitis sub klinis pada sapi perah dengan 

potensi dan kemampuannya mengurangi tingkat keparahan penyakit mastitis sub 

klinis pada sapi perah (Harijani,2007). 

Pemeriksaan kualitas susu melalui uji reduktase mempunyai prinsip yaitu 

di dalam susu terdapat enzim reduktase yang terbentuk oleh bakteri yang 

mereduksi wama biru methylene blue menjadi larutan tidak berwama. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui adanya bakteri di dalam susu pada waktu yang cepat 

(Emawati, 1986). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

Membuktikan bahwa bakteriosin yang dihasilkan Pediococcus 

pentosaceus efektif terhadap mastitis sub klinis melalui California Mastitis Test 

dan uji reduktase. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

peternak sapi perah tentang bakteriosin yang dapat digunakan pada mastitis sub 

klinis sehingga dapat meningkatkan kualitas susu. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis penelitian yang dapat 

disajikan adalah: 

Bakteriosin yang dihasilkan Pediococcus pentosaceus efektif terhadap 

mastitis sub klinis melalui California Mastitis Test dan uji reduktase. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Susu 

Susu adalah hasil pemerahan dari ternak sapi perah atau dari ternak 

menyusui lainnya yang diperah seeara kontinyu dan komponen-komponennya 

tidak dikurangi dan tidak ditambahkan bahan-bahan lain. Susu segar merupakan 

eairan yang berasal dari ambing sapi sehat dan bersih yang diperoleh dengan eara 

pemerahan yang benar serta kandungan alaminya tidak dikurangi atau ditambah 

sesuatu apapun dan belum mendapat perlakuan apapun (Standar Nasional 

Indonesia, 1998). Seeara fisiologis, susu merupakan sekresi kelenjar ambing 

sebagai makanan dan proteksi imunologis (immunological protection) bagi bayi 

mamalia. Berdasarkan SK DiIjen Peternakan No. 17 tahun 1983, susu adalah susu 

sapi yang meliputi susu segar, susu pasteurisasi, dan susu sterilisasi (Shiddieqy, 

2008). 

Susu merupakan sumber protein, vitamin D, kalsium, fosfor, magnesium 

yang penting untuk pertumbuhan tulang dan gigi. Susu juga mengandung 

imunoglobulin, vitamin A dan zinc yang bisa meningkatkan kekebalan tubuh, dan 

asam lemak esensial untuk kesehatan (Resti, 2009). Lemak tersusun dari 

trigliresida yang merupakan gabungan gliserol dan asam-asam lemak. Dalam 

lemak susu terdapat 60-75% lemak yang bersifat jenuh, 25-30% lemak yang 

bersifat tak jenuh dan sekitar 4% merupakan asam lemak polyunsaturated 

Komponen mikro lemak susu antara lain adalah fosfolipid, sterol, tokoferol 

(vitamin E), karoten, serta vitamin A dan D. Laktosa merupakan karbohidrat yang 

terdapat di dalam susu dan terbentuk dari dua komponen gula yaitu glukosa dan 

7 
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galaktosa. Kadar laktosa di dalam susu adalah 4.60% dan ditemukan dalam 

keadaan larut. Sifat susu yang sedikit manis ditentukan oleh laktosa (Suhendar 

dkk., 2008). 

Sifat fisik susu yang mengalami perubahan akibat mastitis meliputi warna, 

bau, rasa dan konsistensi. Wama yang biasanya putih kekuningan akan berubah 

menjadi putih pucat atau agak kebiruan. Rasa yang agak man is berubah menjadi 

getir atau agak asin. Bau yang harum berubah menjadi asam. Konsistensi yang 

biasanya cair dengan emu lsi yang merata akan berubah menjadi pecah, lebih cair, 

dan kadang disertai jonjot atau endapan fibrin dan gumpalan protein yang lain. 

Perubahan secara kimiawi meliputi penurunan jumlah kasein, sehingga apabila 

dibuat keju kualitasnya menurun. Protein total susu juga menurun dengan 

meningkatnya jumlah albumin dan globulin dan terjadi penurunan gula susu dan 

laktosa sehingga nilai kalori yang dikandungnya menurun (Jasper, 1980). 

2.2 Mastitis 

Mastitis adalah penyakit radang ambing yang ditandai adanya peradangan 

pada ambing disertai perubahan fisik, kimia, mikrobiologik serta adanya 

peningkatan jumlah sel radang terutama leukosit di dalam susu, dan perubahan 

patologi jaringan ambing. Kerugian ekonomi secara umum yang diakibatkan 

mastitis meliputi penurunan produksi, penurunan mutu susu, pembuangan susu, 

biaya perawatan dan pengobatan yang mahal, pengafkiran temak lebih awal serta 

pembelian sapi perah baru (Subronto, 2003). 
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Berdasarkan gejalanya mastitis terdiri atas mastitis klinis dan mastitis sub 

klinis. Mastitis klinis ditandai adanya gejala klinis yaitu berupa pembengkak:an 

ambing, rasa sakit, panas, kemerahan sampai penurunan fungsi ambing, 

sedangkan mastitis sub klinis tidak menampakkan perubahan yang nyata pada 

ambing dan susu yang dihasilkan, hanya produksi susu berkurang sehingga 

petemak kurang menyadari kerugian yang diakibatkannya (Sudarwanto, 1999). 

Radang dikatakan terjadi secara sub klinis apabila gejala-gejala klinis radang tidak 

ditemukan pada waktu pemeriksaan ambing. Adanya kuman di dalam ambing 

tanpa diikuti perubahan-perubahan fisis ambing dan susu dikatakan sebagai 

infeksi laten. Umumnya pemeriksaan radang didasarkan kelainan pada susu, 

kelainan organik ambing, suhu ambing dan tanda-tanda adanya reaksi umum dari 

radang (Subronto, 2003). Kejadian mastitis 97 - 98% merupakan mastitis sub 

klinis, sedangkan 2 - 3% merupakan mastitis klinis yang terdeteksi (Sudarwanto, 

1999). 

Streptococcus agalactiae dan Staphylococcus aureus merupakan dua 

bakteri utama penyebab mastitis sub klinis (Wibawan, 1996). Bakteri lain yang 

berasal dari Iingkungan kandang petemakan adalah Coliform, Streptococci dan 

Pseudomonas yang dapat menginfeksi puting ambing sapi terutama saat 

pemerahan. Bakteri patogen penyebab mastitis yang mudah menular adalah 

Streptococcus agaiactiae, Staphylococcus aureus, Mycoplasma bovis, dan 

Corynebacterium bovis (Nickerson, 2005). 

Mastitis sub klinis yang disebabkan oleh bakteri Gram positif semakin 

sulit ditangani dengan obat seperti antibiotika karena bakteri ini sudah resisten 
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terhadap berbagai jenis antibiotika, selain itu dengan pengobatan tersebut dapat 

menyebabkan adanya residu antibiotika pada susu (Wahyuni dkk., 2005). 

Mastitis terjadi ketika dilepaskannya leukosit ke dalam kelenjar susu 

sebagai respon alas invasi bakteri pada saluran puting susu. Bakteri ini 

berkembang dan menghasilkan toksin yang menyebabkan gangguan pada jaringan 

sekresi susu dan berbagai saluran pada seluruh kelenjar susu. Peningkatan leukosit 

atau sel somatik akan menyebabkan penurunan produksi susu dan perubahan 

komposisi susu. Perubahan ini pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas dan 

kuantitas susu (Jones dkk., 1998) 

Bakteri penyebab mastitis banyak terdapat di alam. Faktor predisposisi 

pada mastitis adalah higiene pemerahan dan Iingkungan yang jelek, kesalahan 

mesin perah bagi pemerahan menggunakan mesin, kesalahan manajemen 

pemerahan atau adanya luka pada putting (Akoso, 1 996). 

Bakteri Streptococcus agaiactiae merupakan bakteri yang hidupnya 

memerlukan susu sehingga menyebabkan teljadinya perubahan pada susu. Susu 

yang rusak akan menimbulkan peningkatan reaksi jaringan yang menyebabkan 

terbentuknya jonjot fibrin. Terbentuknnya jonjot fibrin mengakibatkan saluran 

menjadi tersumbat dan kelenjar akhirnya mengalami kerusakan jaringan. Secara 

teori semua proses radang akan ditandai dengan teljadinya peningkatan suhu, 

jurnlah darah yang mengalir, adanya perasaan sakit atau nyeri, kebengkakan dan 

gangguan fungsi. Pada mastitis, hal ini tidak selalu dijumpai. Perubahan secara 

organik dari ambing baru akan ditemukan apabila berlangsung secara akut atau 

per akut (Subronto, 2003). 
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Pemeriksaan secara fisik kelenjar ambing dilakukan dengan cara inspeksi 

dan palpasi. Beberapa tes mastitis telah dikembangkan untuk mendeteksi adanya 

penyakit ini. CMT (California Mastitis Test) merupakan tes yang paling sering 

digunakan (Ensminger and Tyler, 2006). Selain menggunakan CMT, untuk uji 

mastitis yang memiliki prinsip dasar reaksi yang sarna adalah dengan CMT yang 

dimodifikasi yaitu merupakan modifikasi uji CMT yang menggunakan reagen 

IPB-I, penggunaannya lebih mudah, dapat langsung digunakan di kandang dan 

reaksinya dapat langsung dibaca (Sudarwanto, 1999). 

2.3 Tinjauan Tentang Bakteriosin 

Bakteriosin adalah hasil metabolik yang dihasilkan oleh bakteri asam 

laktat selain asam laktat, asetat, diasetil, Hz02. dan reuterin (Ray, 1996), bersifat 

bakterisida dan bakteristatik dan mempunyai aktifitas terhadap bakteri yang 

secara ekologi sarna dan saling berhubungan erat dalam satu famili (Cuesta dkk., 

2000, Kampermen, 2003). Target sasaran bakteriosin sebagai antibakteri yaitu 

permeabilitas membran sel, merusak membran sel sehingga menyebabkan lisis 

atau bakterilisis (Cuesta dkk., 2000). 

Bakteriosin pertama kali terdeteksi pada tahun 1925 oleh Andre Gratia 

yang mengamati pertumbuhan beberapa strain E. coli yang pertumbuhannya 

dihambat oleh senyawa antimikroba yaitu colicin (Oscarriz dan Pisabarro, 200 I). 

Bakteriosin selain berperan dalam menjaga kesehatan ternak dan manusia melalui 

penyeimbangan ekosistem pencernaan, bakteriosin yang dihasilkan bakteri asam 

laktat juga berperan sebagai pengawet alami dalam penyimpanan dan pengolahan 

bahan pangan (Somroo dkk., 2002). 
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Penggunaan bakteriosin memberikan keuntungan antara lain tidak toksik, 

mudah didegradasi oleh enzim proteolitik, tidak membahayakan mikroflora usus 

karena mudah dicema oleh enzim-enzim saluran pencemaan, penggunaan mudah 

serta tetap stabil terhadap perubahan pH dan suhu (Departemen Pertanian, 2004). 

Bakteriosin dihasilkan baik oleh bakteri Gram positif maupun bakteri 

Gram negatif. Bakteri Gram positif mengandung 30 sampai 60 asam amino 

dengan aktivitas yang bervariasi mulai dari spektrum sempit sampai luas dalam 

melawan bakteri Gram positif lain, bahkan ada yang bereaksi terhadap bakteri 

Gram negatif. (Jack dkk., 1995). 

Bakteriosin yang dihasilkan Pediococcus pentosaceus, mempunyai 

karakteristik resisten terhadap panas pada suhu 80°C selama 15 menit dan 30 

menit, 100°C selama 15 menit dan 30 menit, diinaktivasi oleh enzim trypsin dan 

pepsin dan tidak diinaktif oleh enzim lipase, tetap aktif setelah penambahan zat 

organik heksane dan dietilether (Harijani, 2007). 

Aktivitas bakteriosin dihitung dengan cara bacteriocin assay yaitu 

aktivitas unit atau jumlah Arbitrary Unit (AU) per milliliter yang berasal dari 

kultur mumi yang telah dihitung dan diencerkan, dari pengenceran tertinggi yang 

masih menghasilkan zona hambatan antara I milimeter sampai dengan 9 

milimeter (Paik dan Glatz, 1997). 

2.4 Uji Kualitas Susu 

Penguj ian yang biasa dilakukan baik pada petemak, pengumpul dan 

industri terhadap mutu susu adalah pengujian berat jenis dan uji alkohol. Pada 

perusahaan petemakan maka sesudah pemerahan dapat langsung dilakukan 
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pengujian kualitas susu (hygenic quality) yang meliputi uji organoleptik, uji 

alkohol atau alcohol precipitation test (APT), uji didih atau clot on boiling test, 

uji keasaman dan uji reduktase (Rachmawan, 2001). 

Uji reduktase dikenal juga sebagai uji reduksi biru metilen (Methylene 

Blue Reduction Test). Prinsip uji reduktase pada pemeriksaan kualitas susu yaitu 

di dalam susu terdapat enzim reduktase yang terbentuk oleh bakteri yang 

mereduksi warna biru methylene blue menjadi larutan tidak berwama. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui adanya bakteri di dalam susu pada waktu yang cepat 

(Emawati, 1986). 

Angka reduktase adalah waktu yang diperlukan mulai dari saat 

memasukan tabung ke dalam inkubator sampai semua wama biru hHang. 

Besamya peningkatan angka reduktase adalah satu untuk tiap jam tambahan 

waktu yang diperlukan sampai semua warna biru hilang (Emawati, 1986). 

Jumlah kuman menentukan angka reduktase, semakin cepat waktu reduktase, 

maka semakin banyak jumlah kuman dan semakin lama waktu reduktase maka 

jumlah kuman dalam susu semakin sedikit (Anonimus, 2007) 
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BAB 3 MATER! DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di Lapangan dan di Laboratorium pada bulan 

Juli 2009 selama I Minggu. Penelitian di lapangan dilakukan di peternakan sapi 

perah di Desa Cemeng Bakalan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoaljo, dan 

penelitian laboratorium dilakukan di Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Bahan penelitian 

Bahan-bahan penelitian terdiri dari sampel susu yang diperoleh langsung 

dari 18 putting sapi perah positif mastitis sub klinis yang diperiksa melalui uji 

CMT menggunakan reagen IPB-l yang diproduksi oleh Institut Pertanian Bogor, 

bakteriosin sebagai terapi pada susu mastitis yang dihasilkan oleh Pediococcus 

pentosaceus yang diperoleh dari Dr. Nenny Harijani, MSi., drh., Departemen 

Kesmavet Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, serta methilen biru 

dan alkohol absolut yang digunakan pada uji reduktase. 

3.2.2. Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan meliputi : Paddle, kain lap bersih, lower teat 

dipper, pipet steril 0,5 ml dan 20 ml, tabung reduktase steril dengan penyumbat, 

inkubator dengan suhu 37"C dan cool box. 
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3.3 Metode Penelitian 

3.3.1. Deteksi Mastitis Sub Klinis 

Diagnosa susu mastitis subklinis dilakukan pada awal penelitian dan akhir 

dari pernberian bakteriosin setelah I minggu dengan eara ambing dibersihkan dari 

kotoran yang menempel di bagian ambing sapi yang dilakukan sebelum 

pemerahan, kemudian susu panearan pertama dibuang dan panearan kedua dari 

setiap kuartir ditampung ke dalam mangkuk pada alat paddle. Banyaknya susu 

sampai dengan tanda hatas yang terdapat pada paddle, kemudian ditambahkan 

reagen IPB-I sarna banyak (Sudarwanto, 1993). Paddle tersebut digoyang sirkuler 

selama \0 detik. Pengamatan dilakukan secara eermat terhadap reaksi yang terjadi 

antara susu dengan reagen IPB-I pada uji CMT. 

Penilaian hasil uji CMT dengan reaksi IPB-I mempunyai katagori skor yaitu 

negatife (-), positif I (+), positif 2 (++), positif 3 (+++) dan positif 4 (++++). 

Kategori tersebut tergantung dari terbentuknya gel berdasarkan tingkat keparahan 

mastitis sub klinis (Sudarwanto, (993). Disebutkan pula bahwa interpretasi skor 

hasil reaksi uji CMT terltadap jumlah sel radang yaitu negatif (l 00.000), positif I 

(300.000-900.000), positif 2 (900.000-2.700.000), positif 3 (2.700.00-8.100.000) 

dan positif 4 (> 8.1 00.000). Adanya infeksi pada ambing menyebabkan 

peningkatan jumlah sel radang. Penelitian kali ini digunakan unit penelitian pada 

kuartir yang memiliki skor hasil uji CMT positif 1(+), positif2 (++) dan positif3 

(+++). 
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3.3.2 Uji Reduktase 

Pemeriksaan uj i reduktase dilakukan pada saat sebelum pemberian 

bakteriosin dan akhir dari pemberian bakteriosin setelah 1 minggu. Pada 

prinsipnya di dalam susu terdapat enzim reduktase yang terbentuk oleh kuman 

yang mereduksi wama biru methylen blue menjadi larutan tidak berwama. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui adanya kuman di dalam susu pada waktu yang 

eepat. Tabung reduktase steril diisi dengan 0,5 mllarutan methilen bim, kemudian 

ditambah 20 ml susu, tabung disumbat, dihomogenkan sampai wama biru merata. 

Tabung reduktase dieramkan dalam inkubator dengan suhu 37°C. Pemeriksaan 

dilakukan setiap setengah jam sampai wama biru hilang. Angka reduktase adalah 

waktu yang diperlukan mulai dari saat memasukan tabung ke dalam inkubator 

sampai semua wama biru hilang. Makin lama waktu yang diperlukan, angka 

reduktase semakin besar. 8esamya peningkatan angka reduktase adalah satu 

untuk tiap jam tambahan waktu yang diperlukan sampai semua wama biru hilang 

(Emawati, 1986). 

3.3.3 Pemberian Bakteriosin pada Mastitis Sub Klinis 

Pemberian bakteriosin dilakukan setiap hari selama 7 hari. Pemberian 

bakteriosin dilakukan dengan eara ambing dibersihkan dari kotoran dan dilap 

sampai bersih dengan lap kain bersih setelah pemerahan, kemudian memastikan 

susu yang ada di dalam ambing telah terperah sampai habis. Selanjutnya 

dilakukan terapi bakteriosin secara teat dipping pada puting (kuartir) ambing yang 

positif mastitis sub klinis. Pemberian bakteriosin dilakukan setelah pemerahan, 

sebanyak 10 ml per kuartir dengan dosis bakterosin 800 AU per kuartir (per ml 
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mengandung bahan aktif bakteriosin 80 AU). Bakteriosin 10 ml yang 

mengandung bahan aktif 800 AU dimasukkan kedalam alat lower leal dipper 

selama 10 detik pada puting yang mastitis sub kJinis. Selanjutnya diamkan puting 

yang telah didipping dan jangan dibersihkan. 

Gambar 3.1. Bakteriosin,reagen IPB-I dan paddle 

3.4 Variabel Peoelitiao 

3.4.1. Variabel Bebas (independenl Variable) 

Pemberian bakteriosin pada sapi perah penderita mastitis subklinis sebanyak 

10 ml per kuartir dengan dosis bakteriosin 800 AU per kuartir (per ml 

mengandung bahan aktif bakteriosin 80 AU). 
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3.4.2. Variabel Tergantung (Dependent variable) 

Hasil uji reduktase pada sampel susu yang diambil dari sapi perah Frisian 

holstein melalui uji CMT. 

3.4.3. Variabel Terkendali 

Jenis sapi perah, berat badan, umur, pemberian pakan, kandang dan waktu, 

derajat mastitis pada uji CMT positif 1 hingga 3 

3.5 Analisis Data 

Pengolahan data hasil penelitian menggunakan uji Peringkat bertanda 

Wilcoxon. 

3.6 Skema Peoelitian 

18 Puting sapi perah yang positif mastitis sub 
k:Iinis dari 7ekor sapi 

Susu diperah 

Pemeriksaan CMT sebelum pemberian Bakterosin 

Pemeriksaan susu (+) mastitis sub k:Iinis melalui uji reduktase 
Sebelum pemberian Bakteriosin 

Pemberian Bakteriosin dengan Teat dipping selama I minggu 

Uji CMT setelah pemberian Bakteriosin 

Pemeriksaan susu melalui uji reduktase setelah pemberian Bakteriosin 

Analisis data 

Gambar 3.2. Skema Penelitian 
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BAB 4 HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan pemeriksaan terhadap susu mastitis sub klinis 

yang telah diterapi menggunakan bakteriosin melalui uji CMT yang dilakukan di 

kandang, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan kualitas susu menggunakan 

uji reduktase. 

4.1 Hasil CMT Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Hasil dari pemeriksaan CMT sebelum dan sesudah pemberian bakteriosin 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

TabeI4.1. Pemeriksaan Hasil CMT Sebelum dan sesudah Perlakuan 

Sampel Puttin2 (Ietak sam pel) CMTPre CMTPost 

I Puting Belakang Kanan 3 1 

2 Puting Depan Kiri 3 1 

3 Puting Belakang Kiri 2 0 

4 Puting Belakang Kiri 2 0 

5 Puting Belakang Kanan 3 0 

6 Puting Depan Kiri 3 3 
7 Puting Depan Kanan 3 2 

8 Puting Belakang Kiri 3 0 

9 Puting Belakang Kanan 3 0 

10 Puting Depan Kiri 3 1 

II Puting Depan Kanan 3 0 

12 Puting Belakang Kanan 3 3 
13 Puting Depan Kiri 3 0 

14 Puting Depan Kanan 3 0 

15 Puting Depan Kiri 2 0 

16 Puting Depan Kanan 2 0 

17 Puting Belakang Kiri 2 0 

18 Putin~ Belakang Kanan 3 2 
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Analisis statistik median derajat keparahan mastitis sebelum pemberian 

bakteriosin didapatkan data pre dengan median 3.00 sedangkan sesudah 

pemberian bakteriosin didapatkan data post dengan median 0.00 

4.2 Hasil Vji Reduktase Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Hasil dari pemeriksaan Uji reduktase sebelum dan sesudah pemberian 

bakteriosin dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini.. 

TabeI4.2. Pemeriksaan Hasil Uji Reduktase Sebelum dan Sesudah 

Perlakuan 

Puting Vji Vji 
Sampel (letak sampel) Reduktase Reduktase 

Pre Post 

I Puting Belakang Kanan 0 I 

2 Putin!!. Depan Kiri 4 4 

3 Puting Belakang Kiri 4 4 

4 Puting Belakang Kiri 0 I 

5 Puting Belakang Kanan 0 I 

6 Puting Depan Kiri 4 4 

7 Puting Depan Kanan 0 I 

8 Putin!!. Belakan!!. Kiri 0 I 

9 Puting Belakang Kanan 0 1 

10 Puting Depan Kiri 0 I 

II Putin!!. Depan Kanan 0 1 

12 Puting Belakang Kanan 0 4 

13 Putin!!. Depan Kiri 0 4 

14 Puting Depan Kanan 0 4 

15 Putin!!. Depan Kiri 0 I 

16 Puting Depan Kanan 0 1 

17 Puting Belakan!!. Kiri 0 I 

18 Puting Belakang Kanan 4 I 
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Analisis statistik median angka reduktase sebelum pemberian bakteriosin 

didapatkan data pre dengan dan median 0.00 sedangkan sesudah pemberian 

bakteriosin didapatkan data post dengan median 1.00 

4.3 Efektivitas Pemberian Bakteriosin pad a CMT dan Uji reduktase 

Hasil uji statistik non parametrik dengan uji peringkat bertanda Wilcoxon 

pada tingkat keparahan mastitis sub kJinis dari hasil pemeriksaan CMT terdapat 

perbedaan yang sangat nyata dari sebelum pemberian bakteriosin sampai sesudah 

pemberian bakteriosin. Hal ini tercermin dari p-value (0,000) yang lebih kecil dari 

1% atau 0,0 I. untuk hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 3. 
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Gambar 4.1. GrafLk hasil analisis data CMT sebelum dan sesudah 
pemberian bakteriosin 
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Hasil uji statistik non parametrik dengan uji peringkat bertanda Wilcoxon 

terhadap angka reduktase sebelum dan sesudah penggunaan bakteriosin terdapat 

perbedaan yang sangat nyata, hal ini tercermin dari p-value (0,004) yang lebih 

kecil 1% atau 0,01, untuk hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 4. 
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Gambar 4.2. Grafik hasil anal isis data angka reduktase sebelum 
dan sesudah pemberian bakteriosin 
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BAD S PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari pengaruh pemberian 

bakteriosin yang dihasilkan Pediococcus pentosaceus sebagai antibakteri alami 

dapat digunakan sebagai pencegahan dan mengobati sapi mastitis sub klinis secara 

tidak langsung. Hasil pemeriksaan setelah terapi menggunakan bakteriosin selama 

7 hari menunjukkan penurunan jika dibandingkan sebelum terapi bakteriosin. 

Penurunan teljadi baik pada tingkat keparahan mastitis sub klinis maupun jumlah 

sel radang setelah dilakukan teat dipping setiap selesai pemerahan 

Salah satu metode deteksi mastitis subklinis yang sampai saat ini dianggap 

sederhana dan cepat adalah metode California Mastitis Test (CMT) dengan 

menggunakan alat yang disebut paddle dan menggunakan reagen IPB-\. Menurut 

Rice (1997), keuntungan menggunakan CMT adalah mudah, murah, sederhana, 

membutuhkan sedikit peralatan, dan mudah dibersihkan. Penurunan tingkat 

keparahan dapat dilihat pada hasil pemeriksaan CMT dengan membandingkan 

hasil sebelum dan sesudah penggunaan bakteriosin. Hasil CMT menunjukkan 

perbedaan yang nyata ,dengan median 3.00 sebelum penggunaan bakteriosin dan 

0.00 sesudah penggunaan bakteriosin., Rata-rata mastitis sub klinis sebelum 

penggunaan bakteriosin teljadi pada skor tingkat keparahan +2 dan +3. Sesudah 

penggunaan terapi bakteriosin teljadi penurunan skor pada +3 menjadi +2 dan 

pada skor +2 menjadi + \. penurunan tersebut disebabkan karena teat dipping 

dapat mencegah timbulnya infeksi baru dan membunuh mikroba yang telah 
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berkolonisasi pada puting sehingga diharapkan secara perlahan akan dapat 

membantu proses penyembuhan (Prawesthirini dkk., 2009). 

Beberapa hasil CMT sebelum pemberian bakteriosin, menunjukkan pada 

skor +3. Hasil ini didapatkan karena pada susu yang diuji terdapat lendir yang 

jelas, campuran menebal, serta mulai terbentuk gel.. Pembentukan gel 

menunjukkan sel somatik yang banyak didalam susu (Ensminger and Tyler, 

2006). 

Hasil deteksi melalui CMT sangat baik untuk menentukan kondisi 

keparahan mastitis hingga tingkat sub klinis. Hasil diagnosa CMT perlu didukung 

dengan pemeriksaan pada kualitas susu menggunakan uji reduktase. Uji reduktase 

digunakan untuk menilai mutu susu berdasarkan jumlah bakteri dalam susu. 

Waktu reduktase menurijukkan angka 0 apabila warna biro pada metilen biro 

hilang selama 25 menit, angka I selama 1 jam, angka 4 selama 2 jam, dan angka 

10 selama 5 jam (Prawesthirini dkk., 2009). 

Hasil uji reduktase juga menunjukkan semakin tinggi skor angka reduktase 

setelah penggunaan bakteriosin. Hasil yang didapat pada uji reduktase 

menunjukkan perbedaan yang nyata,dengan median 0.000 sebelum penggunaan 

bakteriosin dan 1.00 sesudah penggunaan bakteriosin. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan uji reduktase memperlihatkan bahwa 

semakin tinggi tingkat keparahan mastitis sub klinis maka wama biro dari metilen 

biro semakin cepat menghilang dan nilai kualitas susu menjadi semakin 

berkurang. Hal tersebut dikarenakan banyaknya jumlah bakteri dalam susu yang 

mereduksi wama biro dari metilen biro merijadi larutan tidak berwama. Pada hasil 
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penelitian terdapat beberapa sampel yang menunjukkan peningkatan bakteri 

sesudah penggunaan bakteriosin, hal ini disebabkan adanya kontaminasi pada saat 

CMT atau uji reduktase. 

Penurunan tingkat keparahan mastitis sub klinis dan jumlah sel radang 

juga membuktikan bahwa bakteriosin yang dihasilkan Pediococcus penlosaceus 

mempunyai kemampuan sebagai anti bakteri. Target sasaran bakteriosin sebagai 

antibakteri yaitu permeabilitas membrane sel, merusak membrane sel sehingga 

menyebabkan lisis atau bakteriolisis (cuesta el a/., 2000) 
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah didapatkan, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

Bakteriosin yang dihasilkan Pediococcus pentosaceus merupakan antibakteri 

yang efektif terhadap mastitis sub klinis 

6.2 Saran 

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

I. Untuk mencegah kejadian mastitis sub klinis, bakteriosin yang dihasilkan 

Pediococcus pentosaceus dapat digunakan sebagai bahan celup puting. 

2. Untuk penelitian lebih Ianjut pemberian bakteriosin dalam jangka waktu I 

bulan untuk pencegahan dan pengobatan mastitis sub klinis melalui CMT 

dan uj i reduktase. 
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RINGKASAN 

Gaus Freuda Abdialif Dauuarsa Efektifitas Bakteriosiu Terbadap Mastitis 

Sub K1iuis Melalui Califoruia Mastitis Test dau Uji Reduktase Di bawah 

bimbingan Emy Koestanti S,M.Kes.,drh. selaku pembimbing pertarna dan Prof. 

Sri Agus Sudjarwo,Ph.D.,drh. selaku pembimbing kedua. 

Mastitis sub klinis adalah mastitis yang tidak nampak gejala baik pada 

ambing maupun pada susu yang dihasilkan, tetapi dapat menyebabkan penurunan 

produksi susu sehingga dapat merugikan petemak. Streptococcus agalactiae dan 

Staphylococcus aureus merupakan dua bakteri utama penyebab mastitis sub 

klinis. Selama ini penanganan mastitis dilakukan dengan pemakaian antibiotika. 

Pemakaian antibiotika yang tidak tepat akan menimbulkan residu antibiotika 

dalam susu, alergi, resistensi serta mempengaruhi proses pengolahan hasil susu. 

Bakteriosin merupakan hasil metabolit yang dihasilkan oleh BAL. salah 

satu BAL penghasil bakteriosin adalah Pediococcus pentosaceus. Bakterosin 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai anti bakteri yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab mastitis. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas bakteriosin yang 

dihasilkan Pediococcus pentosaceus dalam upaya mencegah dan menurunkan 

kejadian mastitis sub klinis. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 18 sampel susu 

yang diperoleh dari 7 ekor sapi perah positif mastitis sub klinis menggunakan 

CMT. CMT digunakan untuk mengetahui tingkat keparahan mastitis sub klinis 
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yang dialami. Hasil diagnosa tersebut juga didukung dengan pemeriksaan kualitas 

susu menggunakan uji reduktase. 

Hasil yang diperoleh setelah pemberian bakteriosin yang dilakukan selama 

7 hari mengalami angka penurunan yang baik. Data yang diperoleh akan di 

analisa menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon. 

Hasil anal isis data menurljukkan adanya perbedaan yang sangat nyata 

antara pre-test (sebelum penggunaan bakteriosin) dan post-test (sesudah 

penggunaan bakteriosin). Hal ini disebabkan karena pada pemeriksaan post-test 

terjadi penurunan tingkat keparahan mastitis sub klinis maupun penurunan waktu 

reduktase. 
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Lampiran 1. Alat dan bahan 

a. Cool box b. metlen biru dan alkohol c. Tabung reaksi 

d. Paddle e.Balcteriosin 

f. reagen IPB-l g. Lower teat dipper 
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Lampiran 2. Uji . Data Sampel uji CMT dan Uji Reduktase 

sam pel Puting ujiCMT An~ka reduktase 
(Ietak sam pel) pre post pre post 

1 Puting Belakang Kanan +3 +1 0 1 

2 Puting Depan Kiri +3 +1 4 4 

3 Puting Belakang Kiri +2 0 4 4 

4 Puting Belakang Kiri +2 0 0 I 

5 Puting Belakang Kanan +3 0 0 I 

6 Puting Depan Kiri +3 +3 4 4 
7 Puting Depan Kanan 3 +2 0 1 

8 Puting Belakang Kiri 3 0 0 I 

9 Puting Belakang Kanan 3 0 0 I 

10 Puting Depan Kiri +3 +1 0 I 

II Puting Depan Kanan 3 0 0 I 

12 Puting Belakang Kanan 3 +3 0 4 
13 Puting Depan Kiri +3 0 0 4 
14 Puting Depan Kanan 3 0 0 4 
15 Puting Depan Kiri +2 0 0 I 

16 Puting Depan Kanan +2 0 0 1 

17 Puting Belakang Kiri +2 0 0 1 

18 Puting Belakang Kanan +3 +2 4 1 
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Lampiran 3. Uji Peringkat bertanda Wilcoxon pada uji CMT dengan SPSS reI 13.00 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

CMTpost- CMTpre Negative Ranks 

Positive Ranks 
Ties 
Total 

a. CMTpost < CMTpre 

b. CMTpost> CMTpre 

c. CMTpost = CMTpre 

Test statistics(b) 

CMTpost
CMTpre 

Z -3.589(a) 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a Based on positive ranks. 

b Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 
16' 8.50 136.00 

Ob .00 .00 
2" 

18 

Hasil statistik non parametrik dengan menggunakan uji peringkat bertanda 

wilcoxon menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata dari sebelum pembenan 

bakteriosin sampai sesudah pemberian bakteriosin. Hal ini tercermin dari p-value 

(0,000) yang lebih kecil dari 1% atau 0,01. 
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Lampiran 4. Uji Peringkat bertanda Wilcoxon pada uji Reduktase dengan SPSS rei 
13.00 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Rdrlks 

N Mean Rank Sum of Ranks 
REDUKTASEpost - Negative Ranks 1- 12.00 12.00 
REDUKTASEpre PositiVe Ranks 14b 7.71 108.00 

TIes 3" 
Tolal 18 

a. REDUKTASEposl c REDUKTASEpre 

b. REDUKTASEposl> REDUKTASEpre 

c. REDUKTASEposl= REDUKTASEpre 

Test Statistics(b) 

REDUKTASEpost -
REDUKTASEore 

Z -2.858(a) 
Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

a Based on negative ranks. 

b Wilcoxon Signed Ranks Test 

Hasil statistik non parametrik dengan menggunakan uji peringkat bertanda 

wilcoxon menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata dari sebelum pemberian 

bakteriosin sampai sesudah pemberian bakteriosin. Hal ini tercermin dari p-value 

(0,004) yang lebih kecil dari 1% atau 0,01. 
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